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MALAY

Doa oleh Ellen G. White ini berasal dari pertemuan pagi yang diadakan pada Sesi General Conference 
tahun 1903 di Oakland, California, AS. Isu-isu utama pada sesi tersebut adalah menyetujui penyesuaian 
reorganisasi General Conference tahun 1901, kepemilikan Battle Creek Sanitarium, dan lokasi Review 
and Herald Publishing House di masa depan.

Kedua institusi ini telah terbakar habis. Pertama, gedung utama sanatorium pada tanggal 18 Februari 
1902, dan kemudian gedung penerbitan utama pada tanggal 30 Desember 1902.

Bapa Surgawi,Engkau telah berfirman, “Mintalah, maka 
akan diberikan kepadamu; carilah, maka kamu akan mendapat; ketoklah, maka 
pintu akan dibukakan bagimu.” [Matius 7:7.] Bapa Surgawi, kami memerlukan 
Roh Kudus-Mu. Kami tidak ingin bekerja sendiri, kami hanya ingin bekerja 
dalam kesatuan dengan Tuhan. Kami ingin berada dalam posisi di mana Roh 
Kudus akan berada di atas kami dengan kuasa-Nya yang menghidupkan dan 
menguduskan. Maukah Engkau  menyatakan kehadiran-Mu kepada kami 
pagi ini juga! Akankah Engkau membersihkan setiap kabut dan setiap awan 
kegelapan!

Kami datang kepada-Mu, Sang Penebus kami yang penuh kasih; dan kami 
memohon kepada-Mu, demi Kristus—demi Anak-Mu sendiri, Bapa, agar 
Engkau menyatakan kuasa-Mu kepada umat-Mu di sini. Kami menginginkan 
hikmat, kami menginginkan kebenaran, menginginkan yang benar, kami ingin 
Roh Kudus menyertai kami.

Engkau telah menunjukkan di hadapan kami sebuah pekerjaan besar yang 
harus dilakukan demi mereka yang berada dalam kebenaran dan demi mereka 
yang tidak mengenal iman kami; dan ya Tuhan, seperti yang telah Engkau 
berikan kepada setiap orang suatu pekerjaan, kami memohon kepada-Mu 
agar Roh Kudus dapat memengaruhi pikiran manusia sehubungan dengan 
beban pekerjaan yang akan dipikul oleh setiap jiwa manusia, sesuai dengan 
yang Engkau tentukan. Kami ingin menjadi bukti; kami ingin dikuduskan 
terus-menerus; kami ingin sesuai bagi pekerjaan itu; dan di sini, di sini, di sesi 
konferensi ini, kami ingin melihat suatu ilham tuntunan Allah Roh Kudus. Kami 
menginginkan terang, Tuhan—Engkau adalah Terang. Kami menginginkan 
kebenaran, Tuhan—Engkau adalah Kebenaran itu. Kami menginginkan jalan 



yang tepat—Engkau adalah Jalan itu.

Tuhan, aku memohon kepada-Mu agar kami semua cukup bijaksana untuk memahami 
bahwa kami secara pribadi harus membuka hati kepada Yesus Kristus, agar melalui Roh 
Kudus,  Dia dapat masuk untuk membentuk dan membentuk kami sekali lagi, sesuai dengan 
gambar Ilahi. Oh Bapaku, Bapaku! Luluhkan dan tundukkanlah hati kami. Kami ingin pagi 
ini menyerahkan diri sepenuhnya kepada-Mu; kami ingin melepaskan kehendak kami, 
cara kami, tindakan kami yang tidak selaras dengan jalan dan kehendak Tuhan; kami ingin 
menerima cara Tuhan, kehendak Tuhan, nasihat Tuhan. Datanglah, oh, datanglah ke tengah-
tengah kami pagi ini juga, dan bergeraklah di dalam hati, tua dan muda. Secara khusus 
gerakkan hati mereka yang mengerjakan kebenaran Injil, agar mereka semua diterangi 
dengan cahaya terang yang Engkau izinkan bersinar atas Firman-Mu, agar petunjuk-Mu 
dapat sampai kepada pengertian manusia dengan kuasa dan Roh Allah yang hidup.

Kami mengakui di hadapan-Mu bahwa kami tidak menghormati nama-Mu sebagaimana 
mestinya. Kami mengakui di hadapan-Mu bahwa kami perlu memiliki hati yang hancur. 
Kami saat ini ingin diubahkan kembali; kami saat ini ingin menyadari apa artinya Kristus 
bagi kami, dan siapa kami sebenarnya dan dapat menjadi apa kami ini bagi Dia sebagai rekan 
kerja-Nya—“kawan sekerja Allah.” [1 Korintus 3:9.]

Ya Bapaku, biarlah setiap jiwa yang bingung, setiap jiwa yang tidak dapat mengerti dan 
melihat jalan itu, memiliki jalan yang dibentangkan di hadapannya dengan begitu jelas 
sehingga kabut akan hilang, dan awan akan berlalu, sehingga Matahari kebenaran dapat 
bersinar ke dalam ruang pikiran dan ke dalam bait jiwa. Basuhlah kami, dan kami akan 
menjadi bersih, Tuhan. Biarlah anugerah yang meluluhkan, anugerah dari-Mu, dapat masuk 
ke dalam setiap hati; dan kemudian, ketika kami menyadari belas kasihan yang meluluhkan 
dari Sang Juruselamat yang berbelas kasihan dan penuh kasih, hati kami, sekali lagi dapat 
bersatu, akan berdenyut serempak, dan semuanya akan berdiri bahu-membahu dalam 
memajukan pekerjaan besar ini.

Kami tidak bisa bersikap tidak peduli, Tuhan; kami tidak bisa bekerja bertentangan satu sama 
lain. Kami harus percaya kepada-Mu, Tuhan; dan kami meminta, pagi ini juga, agar Engkau 
membiarkan Roh Kudus turun ke atas kami. Kami siap menerima kehadiran Penghibur 
itu; kami membuka pintu hati kami, dan mengundang agar Juruselamat masuk. Kami 
mengasihi-Mu, Sang Juruselamat terkasih; Engkau tahu bahwa kami mengasihi-Mu. Kami 
melihat dalam diri-Mu kemuliaan yang tiada tara, dan kami ingin agar setiap jiwa senantiasa 
memandang kepada-Mu, Engkau yang adalah Pemimpin dan Penyempurna iman kami.

Datanglah, Tuhan Yesus, datanglah dan terimalah kami apa adanya, dan kenakanlah kepada 
kami jubah kebenaran-Mu. Hapuslah dosa-dosa kami. Oh Juruselamat kami, Engkau datang 



ke bumi untuk melakukan ini. Kami bertobat dari kesalahan kami; kami memohon ampun 
atas setiap kali kami meninggalkan-Mu; dan kami memohon kepada-Mu agar mengampuni 
pelanggaran kami, agar kami dapat menunjukkan kepada dunia bahwa kami memiliki 
Juruselamat yang dapat menghapus dosa kami dan memperhitungkan kebenaran-Nya 
sendiri bagi kami.

Tuhan, kami menerima-Mu sekarang ini; kami siap menerima Engkau sekarang; kami 
percaya kepada-Mu sekarang; dan kami mohon kepada-Mu untuk membiarkan Roh 
Kudus-Mu berdiam di atas kami saat ini. Saat ini berjalanlah melalui ruangan ini, kami 
berdoa kepada-Mu; semoga para malaikat yang bersama-Mu saat ini berkeliling ke setiap 
tempat duduk dan ke setiap hati; dan semoga setiap orang memiliki kesadaran tentang 
apa yang harus “saya” lakukan. Semoga setiap orang tidak memandang kepada manusia, 
tetapi kepada Kristus—kepada Dia yang telah mati untuk menyelamatkan kami. Kami 
diselamatkan oleh-Mu, Tuhan; kami memandang kepada-Mu, Tuhan. Oh biarlah kuasa-Mu 
turun atas kami, untuk memberitahu kami bahwa dosa-dosa kami telah diampuni. Engkau 
telah berjanji, “Kamu akan Kuberikan hati yang baru.” [Yehezkiel 36:26.] Kami ingin hati 
kami diperbarui, Tuhan; kami merindukan ini.

Berkatilah saudara-saudara kami yang melayani. Berkatilah semua orang yang melayani 
di institusi-institusi kami. Kami tidak ingin Engkau menghancurkan institusi-institusi 
ini; kami tidak ingin melihat pengaruh institusi-intitusi itu terhapus. Kami ingin agar 
Engkau menyingkirkan semua yang salah dalam hati, kehidupan, karakter setiap pekerja, 
sehingga Engkau dapat menggunakan setiap institusi yang Engkau tanam sendiri ini, untuk 
memuliakan-Mu. Kami membutuhkan semua institusi tersebut.

Oh Sang Juruselamatku, Engkau yang telah menunjukkan belas kasihan-Mu kepada kami 
semua, sekali lagi kami memohon kepada-Mu untuk memberikan kepada kami sebagian 
besar anugerah-Mu, kepenuhan-Mu, kasih sayang-Mu, kasih-Mu yang kekal. Datanglah, 
Tuhan Yesus, dan jadikanlah kami bagian dari sifat Ilahi-Mu, agar kami dapat mengatasi 
kehancuran sifat yang ada di dunia ini oleh karena nafsu. Oh, semoga Roh Kristus, kasih 
Allah, menghibur setiap hati pada pagi ini! Usirlah kegelapan, singkirkanlah tipu daya 
musuh, dan biarkanlah suara-Mu dan Roh-Mu dan kasih-Mu masuk ke dalam jiwa kami, 
agar kami dapat duduk bersama di surga dengan Kristus Yesus; dan nama-Mu akan memiliki 
segala kemuliaan. 

Amin.


